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ABSTRAK 
 

Kegiatan reklamasi pantai akhir-akhir ini sering terjadi karena merupakan alternatif pilihan yang banyak 
dipilih untuk memperluas lahan dalam upaya menampung kegiatan pembangunan. Kebutuhan lahan yang dilakukan 
melalui reklamasi pantai pada umumnya disebabkan: Harus dekat pantai, Ingin dekat dengan pantai, Akan 
memperbaiki kondisi pantai yang kumuh, Lahan pembangunan diperkotaan sudah tidak memadai sehingga perlu 
dilakukan penelitian mengenai jenis tanah yang dipakai sebagai tanah urugan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
membandingkan kelayakan Tanah Kalasey dan Tanah Ring Road sebagai tanah urugan berdasarkan nilai faktor 
keamanan, nilai penurunan dan beban maksimum yang dapat dipikul. 

Faktor keamanan dan penurunan merupakan hal yang penting dalam perencanaan konstruksi bangunan, 
sehingga diketahui beban maksimum yang dapat dipikul dari konstruksi tersebut. Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain penyelidikan tanah dilaboratorium berdasarkan ASTM (Ameriacan Society For 
Testing Material), perhitungan faktor keamanan, penurunan dan beban maksimum menggunakan plaxis v8.2 yang 
menggunakan metode FEM (Finite Element Method), serta menggunakan tabel dan grafik untuk menampilkan hasil 
penelitian. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penurunan ijin yang didapat berdasarkan model struktur 
framed structure, continuous sebesar 5,08 cm. Beban maksimum yang dapat dipikul dari struktur embankment untuk 
jenis tanah Kalasey yaitu sebesar 107 KN/m² dengan nilai faktor keamanan 1.9 (tanpa tanggul), 3.2 (menggunakan 
tanggul, muka air 1), dan 3.2 (menggunakan tanggul, muka air 2), dan jenis tanah Ring road sebesar 30 KN/m² 
dengan nilai faktor keamanan 1.6 (tanpa tanggul), 4.5 (menggunakan tanggul, muka air 1) dan 5.4 (menggunakan 
tanggul, muka air 2), dan variasi antara jenis tanh Kalasey dan Ring road sebesar 50 KN/m² dengan nilai faktor 
keamanan 1.8 (tanpa tanggul), 4.3 (menggunakan tanggul, muka air 1) dan 5.0 (menggunakan tanggul, muka air 2). 
Dapat disimpulkan bahwa jenis tanah Kalasey memiliki daya dukung yang lebih baik daripada tanah Ring road. 
 
Kata kunci: tanah kalasey, tanah ring road, kapasitas beban, penurunan, faktor keamanan. 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan reklamasi pantai akhir-akhir ini sering 
terjadi karena merupakan alternatif pilihan yang 
banyak dipilih untuk memperluas lahan dalam upaya 
menampung kegiatan pembangunan. 
Kebutuhan lahan yang dilakukan melalui reklamasi 
pantai pada umumnya disebabkan: 
1. Kebutuhan lahan dengan pertimbangan “harus 
dekat pantai” misalnya pelabuhan, permukiman 
berorientasi ke laut ( perumahan nelayan). 
2. Kebutuhan lahan dengan pertimbangan “ingin 
dekat dengan pantai” misalnya perumahan eksklusif 
yang menetapkan perairan sebagai salah satu fasilitas 
pergerakan. 
3. Kebutuhan lahan dengan pertimbangan “akan 
memperbaiki kondisi pantai yang kumuh” dimana 
kualitas dan kuantitas kehidupan pantai sudah relatif 
kurang memadai maka reklamasi merupakan alternatif 
yang berkeinginan memperbaiki kondisi lingkungan 
pantai atau mengembalikan kondisi semula pantai 
yang telah terabrasi. 

4. Kebutuhan lahan dengan pertimbangan “lahan 
pembangunan diperkotaan sudah tidak memadai” 
misalnya lahan perkotaan sudah penuh atau 
pembangunan bangunan tertentu harus jauh dari 
lokasi pemukiman. 

Masih banyak contoh yang dapat dikemukakan 
apabila dilihat dari pertimbangan yang melatar 
belakangi pemikiran reklamasi pantai. Dampak 
kegiatan reklamasi pantai dapat berdampak negatif 
maupun positif tergantung dari seberapa besar 
kegiatan reklamasi tersebut, lokasi reklamasi berada, 
nilai tambahnya, dll. 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah membandingkan 
jenis Tanah Kalasey dan Tanah Ring Road sebagai 
tanah urugan berdasarkan nilai faktor keamanan, nilai 
penurunan dan kapasitas beban yang dapat dipikul 
oleh struktur embankment. 

 



Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui 

jenis tanah yang paling baik sebagai tanah urugan 
untuk struktur embankment pada daerah reklamasi 
berdasarkan nilai faktor keamanan, nilai penurunan 
dan beban maksimum. 

 

LANDASAN TEORI 
Kegiatan Reklamasi 

Reklamasi pantai pada umumnya yang terjadi 
merupakan upaya menambah luas lahan dengan 
bentang pantai dan jarak tertentu ke arah perairan 
sesuai kebutuhan yang diinginkan. Daerah reklamasi 
dipengaruhi ukuran panjang, lebar dan dalam perairan 
yang direklamasi menurut posisi wilayah. 

 
Gambar 1: Menyatu dengan daratan dan dekat 

dengan muara 
 

 
Gambar 2: menyatu dengan daratan dan jauh 

dari muara 
 

 
Gambar 3: Terpisah dengan daratan 

 

Gambar 4: Terpisah jauh dari daratan 
 

Mekanika Tanah 
Mekanika tanah adalah suatu cabang ilmu dari 

teknik yang mempelajari perilaku tanah dan sifatnya 
yang disebabkan oleh tegangan dan regangan akibat 
dari gaya-gaya yang bekerja. 

Jenis-Jenis Tanah 
Pengelompokan jenis tanah dalam praktek 

berdasarkan campuran butir; 
1. Tanah berbutir kasar adalah tanah yang sebagian  
besar butir-butir tanahnya berupa pasir dan kerikil. 
2. Tanah berbutir halus adalah tanah yang sebagian  
besar butir-butir tanahnya berupa lempung dan 
lanau. 
3. Tanah organik adalah tanah yang cukup banyak  
mengandung bahan-bahan organik. 

Pengelompokan tanah berdasarkan sifat 
lekatnya; 
1. Tanah Kohesif : adalah tanah yang mempunyai  
sifat lekatan antar butir-butirnya. (tanah lempungan 
= mengandung lempung cukup banyak). 
2. Tanah Non Kohesif : adalah tanah yang tidak  
mempunyai atau sedikit sekali sifat lekatan antar  
butir-butirnya.(hampir tidak mengandung lempung 
misalnya pasir). 
3. Tanah organik : adalah tanah yang sifat lekatnya  
     dipengaruhi oleh bahan-bahan organik. (sifat tidak  
     baik) 
 
Daya Dukung Tanah 

Pada dasarnya daya dukung tanah adalah 
kemampuan tanah memikul tekanan atau tekanan 
maksimum yang diijinkan bekerja pada tanah 
pondasi. 

 
Penurunan Tanah 

Jika lapisan tanah dibebani, maka tanah akan 
mengalami regangan atau penurunan (settlement). 
Regangan yang terjadi dalam tanah ini disebabkan 
oleh berubahnya susunan tanah maupun oleh 
pengurangan rongga pori/air didalam tanah tersebut. 
 
Tinjauan Umum Plaxis V.8.2 

Plaxis V.8.2 adalah program analisa geoteknik, 
terutama untuk analisa stabilitas tanah dengan 
menggunakan metode elemen hingga yang mampu 



melakukan analisa yang dapat mendekati perilaku 
sebenarnya. Geometri tanah yang akan dianalisa 
memungkinkan untuk diinput dengan cukup teliti. 
Karena Plaxis dilengkapi fitur – fitur khusus yang 
berhubungan dengan banyak aspek dari struktur 
geometri yang komplek.  

Aplikasi geoteknik memerlukan model 
konstruksi tingkat lanjut untuk simulasi perilaku tanah 
yang tidak linear dan perilaku yang bergantung pada 
waktu. Disamping itu, material tanah adalah material 
yang multiphase. Untuk analisa yang melibatkan 
keberadaan air tanah perlu diperhitungkan tekanan 
hidrostatis dalam tanah. Selain itu Plaxis V.8.2 
menyediakan berbagai analisa tentang displacement, 
tegangan-tegangan yang terjadi pada tanah, faktor 
keamanan dan lain-lain. 
Perhitungan faktor keamanan dengan metode elemen 
hingga untuk analisis stabilitas menggunakan 
prosedur phi-c rediction.Pada analisis ini digunakan 
model Mohr-Coulomb yang memerlukan  parameter 
yaitu : 
• Kohesi ( c )    
• Sudut geser dalam ( φ )  
• Modulus Young ( Eref )  
• Poisson’s ratio ( ν ) 
• Dilatancy angle ( ψ ) 
• Berat isi tanah kering ( γdry ) 
• Berat isi tanah jenuh air ( γsat ) 
• Angka Pori ( e ) 
• Permeabilitas ( k ) 
 

 
METODE 
Untuk mencapai tujuan kajian teknis, maka metode 
dan tahapan penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengambilan Sampel Tanah Dilapangan 
Pengambilan sampel tanah dilapangan terdiri dari: 
• Pengambilan sampel tanah terganggu 
menggunakan media karung sebagai tempat 
penyimpanan tanah 
• Pengambilan sampel tanah tidak terganggu 
menggunakan pipa paralon berdiameter 1 in sebagai 
media penyimpanan tanah yang pada kedua  ujung 
pipa ditutup menggunakan plastik 
2. Klasifikasi Jenis Tanah 
Klasifikasi jenis tanah terdiri dari: 
• Untuk data tanah primer diambil dari tanah kalasy 
dan ringroad menggunakan klasifikasi ASTM 
(Ameriacan Society For Testing Material) 
• Untuk data tanah sekunder menggunakan data 
tanah yang diambil dari balai wilayah sungai Sulawesi 
1 Manado. 
3. Mengetahui Nilai Kapasitas Beban, 

Penurunan Dan Faktor Keamanan 
Untuk mengetahui nilai kapasitas beban, dan faktor 
keamanan menggunakan program plaxis V.8.2 
sedangkan untuk mengetahui nilai penurunan 

menggunakan tabel penurunan ijin maksimum yang 
didapatkan berdasarkan tipe konstruksi embankment. 

 
Tahapan Penelitian 

 
 

Gambar 5: Tahapan penelitian 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Laboratorium 
 Data primer dari pengujian laboratorium 
geoteknik unsrat (*), data sekunder dari balai wilayah 
sungai sulawesi 1 (**). 
 

Tabel 1. Data Parameter Tanah 

 
 
Penurunan Ijin Maksimum 
Penurunan ijin maksimum bertujuan untuk mengetahui 
penurunan yang diijinkan untuk suatu tipe konstruksi. 
 
 



Tabel 2. Penurunan Ijin Maksimum 

 
 
Hasil Program Plaxis V.8.2 

Berdasarkan prorgam plaxis maka akan 
didapatkan nilai kapasitas beban dan penurunan. 
. 
Tanah Kalasey (Muka Air 1) 
 Untuk tanah kalasey terdiri dari 2 pemodelan 
susunan jenis tanah. 
 
Pemodelan 1 
Tabel 3. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 1, MA 1 

 
 

 
Gambar 6: Pemodelan 1, Muka Air 1 

 

 
Grafik 1: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 1, MA 1 
 

 
Grafik 2: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 1, MA 1 
 
Pemodelan 2 
Tabel 4. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 2 

 
 

 
Gambar 7: Pemodelan 2, Muka Air 1 



 
Grafik 3: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 2, MA 1 
 

 
Grafik 4: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 2, MA 1 
 
Tanah Ringroad (Muka Air 1) 
 Untuk tanah ringroad terdiri dari 2 pemodelan 
susunan jenis tanah. 
 
Pemodelan 1 
Tabel 5. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 1 

 
 

 
Gambar 8: Pemodelan 1, Muka Air 1 

 

 
Grafik 5: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 1, MA 1 
 

 
Grafik 6: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 1, MA 1 
 
Pemodelan 2 
Tabel 6. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 2 

 
 

 
Gambar 9: Pemodelan 2, Muka Air 1 



 
Grafik 7: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 2, MA 1 
 

 
Grafik 8: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 2, MA 1 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Hubungan Antara Beban, 
Penurunan dan Faktor Keamanan (Muka Air 1) 
 Dari grafik diatas menunjukan semakin besar 
nilai beban maka semakin besar nilai penurunan yang 
didapat dan semakin kecil nilai faktor keamanan, 
berdasarkan tabel penurunan ijin maksimum didapat 
hubungan antara kapasitas beban, penurunan dan 
faktor keamanan. 

 
 

 
Tanah Kalasey (Muka Air 2) 
 Untuk tanah kalasey terdiri dari 2 pemodelan 
susunan jenis tanah. 
 
 
 
 
 
 
 

Pemodelan 1 
Tabel 8. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 1, MA 2 

 
 

 
Gambar 9: Pemodelan 1, Muka Air 2 

 

 
Grafik 9: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 1, MA 2 
 

 
Grafik 10: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 1, MA 2 
 
 
 
 
 



Pemodelan 2 
Tabel 9. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 2, MA 2 

 
 

 
Gambar 10: Pemodelan 2, Muka Air 2 

 

 
Grafik 11: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 2, MA 2 
 

 
Grafik 12: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 2, MA 2 
 
 
 
Tanah Ringroad (Muka Air 2) 
 Untuk tanah ringroad terdiri dari 2 pemodelan 
susunan jenis tanah. 

Pemodelan 1 
Tabel 10. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 1, MA 2 

 
 

 
Gambar 11: Pemodelan 1, Muka Air 2 

 

 
Grafik 13: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 1, MA 2 
 

 
Grafik 14: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 1, MA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 



Pemodelan 2 
Tabel 11. Hubungan antara beban, penurunan dan 
faktor keamanan Pemodelan 2 

 
  

 
Gambar 12: Pemodelan 2, Muka Air 2 

 

 
Grafik 15: Hubungan Antara Beban dan Penurunan 
Pemodelan 2, MA 2 
 

 
Grafik 16: Hubungan Antara Beban dan Faktor 
Keamanan pemodelan 2, MA 2 
 
 
 
 
 
 

Tabel 12. Rekapitulasi Hubungan Antara Beban, 
Penurunan dan Faktor Keamanan (Muka Air 2) 

 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Beban Maksimum yang dapat dipikul dari 

struktur embankment untuk jenis Tanah Kalasey 
yaitu sebesar 107 KN/m² dengan nilai faktor 
keamanan 1.9 (tanpa tanggul), 3.2 
(menggunakan tanggul, muka air 1), 3.2 
(menggunakan tanggul, muka air 2). 

2. Beban Maksimum yang dapat dipikul dari 
struktur embankment untuk jenis Tanah Ring 
Road yaitu sebesar 30 KN/m² dengan nilai faktor 
keamanan 1.6 (tanpa tanggul), 4.5 
(menggunakan tanggul, muka air 1), 5.4 
(menggunakan tanggul, muka air 2). 

3. Beban Maksimum yang dapat dipikul dari 
struktur embankment untuk variasi jenis Tanah  
Kalasey dan tanah Ring Road yaitu sebesar 50 
KN/m² dengan nilai faktor keamanan 1.8 (tanpa 
tanggul), 4.3 (menggunakan tanggul, muka air 
1), 5.0 (menggunakan tanggul, muka air 2). 

4. Penurunan ijin yang didapat berdasarkan model 
struktur framed structure, continuous sebesar 
5,08 cm. 

5. Jenis Tanah Kalasey memiliki daya dukung yang 
lebih baik dari pada Tanah Ring Road. 

Saran 
Saran-saran yang dapat diambil dari pengujian, 

pembahasan dan kesimpulan yakni : 
1. Kedua jenis Tanah tersebut dapat dipakai 

sebagai tanah timbunan dengan memperhatikan 
kapasitas beban maksimum sesuai kebutuhan 
pembangunan. 

2. Untuk pengembangannya perlu dilakukan 
simulasi skala kecil di laboratorium untuk 
mengetahui kondisi-kondisi atau perilaku urugan 
tanah serta hal-hal yang dapat memberikan 
pengaruh di lapangan.  

3. Untuk penggunaan Tanah Timbunan perlu 
diperhatikan juga volume tanah yang dibutuhkan, 
jarak tempuh, lokasi, serta hal-hal lain yang 
direncanakan. 
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